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ABSTRAK 
 
Rumah sakit merupakan organisasi jasa yang memiliki misi serta tanggung jawab sosial 
untuk memberikan pelayanan kesehatan yang memuaskan kepada masyarakat. Namun, 
seperti halnya organisasi yang lain, rumah sakit terutama rumah sakit swasta juga tetap 
mencari keuntungan dari usaha yang dijalankan. Pihak manajemen rumah sakit selalu 
dihadapkan pada dilema posisi rumah sakit sebagai organisasi yang memiliki tanggung jawab 
sosial sekaligus sebagai organisasi yang berorientasi laba. Untuk mengatasi hal tersebut 
kebijakan yang diambil antara lain dengan menyediakan pelayanan kesehatan yang terdiri 
dari beberapa kategori / kelas dengan fasilitas dan tarif yang berbeda. Selanjutnya pihak 
manajemen dihadapkan pada permasalahan penetapan tarif untuk tiap kategori / kelas 
pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. Dalam menetapkan suatu tarif pihak 
manajemen harus menggunakan dasar yang tepat dan akurat, salah satunya adalah dengan 
menggunakan unit cost atau biaya per unit pelayanan yang dihitung dengan menggunakan 
metode Activity Based Costing. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Activity Based Costing dalam menghitung 
unit cost pelayanan rawat inap sebagai dasar penentuan tariff kamar rawat inap pada Rumah 
Sakit Husada Utama Surabaya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
menentukan tarif pelayanan kesehatan, pihak manajemen Rumah Sakit Husada Utama lebih 
mempertimbangkan daya beli dari pasien dan tarif yang ditetapkan oleh rumah sakit lain serta 
belum pernah melakukan perhitungan biaya suatu pelayanan untuk tujuan penetapan tarif. 
Selain itu, perhitungan unit cost yang dilakukan dengan metode Activity Based Costing 
menunjukkan bahwa tarif yang ditetapkan di kelas 2 dan Kelas 3 lebih rendah dibandingkan 
dengan biaya untuk menyediakan pelayanan kesehatan di kamar rawat inap tersebut. 
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